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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

makalah ini dengan judul Analisis Investasi Pasar Modal.Makalah ini disusun untuk 

memenuhi tugas dalam mata kuliah Ekonomi Keuangan dan sebagai bahan referensi untuk 

pemahaman lebih lanjut mengenai pasar modal serta aspek-aspek terkait yang perlu 

diperhatikan oleh para investor dalam melakukan investasi. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini tidak lepas dari keterbatasan 

dan kekurangan.Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 

demi perbaikan dan kesempurnaan makalah ini di masa mendatang. 

Makalah ini membahas tentang konsep dasar pasar modal, instrumen investasi yang ada 

di pasar modal, jenis-jenis risiko yang dihadapi oleh investor, serta analisis fundamental dan 

teknikal yang digunakan dalam memilih investasi yang tepat. Diharapkan makalah ini dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam bagi pembaca, khususnya 

mahasiswa dan para pemula yang ingin terjun ke dunia investasi. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan makalah 

ini.Semoga makalah ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam dunia ekonomi, khususnya di bidang pasar modal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia keuangan modern, lembaga-lembaga keuangan memainkan peran vital 

dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional.Lembaga keuangan, baik dalam bentuk 

lembaga pembiayaan, lembaga keuangan mikro, maupun lembaga jasa keuangan khusus, 

menyediakan berbagai produk keuangan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan dunia usaha (Kuncoro, 2020).Namun, di balik fungsi intermediasi tersebut, 

terdapat risiko-risiko inheren yang, apabila tidak dikelola dengan baik, dapat mengancam 

stabilitas institusi dan sistem keuangan secara keseluruhan. 

Produk-produk lembaga pembiayaan, seperti leasing, anjak piutang, dan pembiayaan 

konsumen, secara langsung terpapar pada risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, 

dan risiko pasar.Risiko ini dapat diperparah oleh perubahan makroekonomi, fluktuasi suku 

bunga, serta ketidakpastian hukum (Sugiharto, 2020).Analisis risiko menjadi penting untuk 

menjaga kualitas portofolio pembiayaan dan kelangsungan operasional lembaga. 

Lembaga keuangan mikro, seperti BPR dan koperasi simpan pinjam, berperan besar 

dalam mendorong inklusi keuangan dengan menjangkau masyarakat berpendapatan 

rendah.Akan tetapi, tingginya tingkat informalitas, kurangnya agunan yang memadai, serta 

keterbatasan kapasitas manajerial nasabah meningkatkan eksposur terhadap risiko kredit dan 

risiko operasional (Yunita, 2019).Ketahanan lembaga keuangan mikro sangat bergantung 

pada kemampuan mereka dalam menerapkan sistem manajemen risiko yang sederhana 

namun efektif. 

Sementara itu, lembaga jasa keuangan khusus seperti Lembaga Pembiayaan Ekspor 

Indonesia (LPEI) dan PT Sarana Multi Infrastruktur (SMI) memiliki peran strategis dalam 

mendukung proyek-proyek nasional dan sektor ekspor.Produk pembiayaan yang mereka 

tawarkan menghadapi risiko proyek, risiko negara, serta risiko politik yang kompleks.Tanpa 

analisis risiko yang mendalam, kegagalan proyek-proyek strategis dapat menimbulkan efek 

domino yang luas terhadap perekonomian nasional (Firmansyah, 2021). 

Di sisi lain, pasar modal sebagai sarana investasi menawarkan peluang besar untuk 

memperoleh imbal hasil, tetapi juga membawa berbagai jenis risiko seperti risiko pasar, 

risiko likuiditas, dan risiko kredit. Fluktuasi harga saham, ketidakpastian ekonomi global, 

serta volatilitas politik domestik menjadikan pasar modal sebagai arena yang menuntut 
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kecermatan tinggi dalam analisis investasi (Pratama & Saraswati, 2022).Investor harus 

mampu menilai risiko secara objektif untuk mengambil keputusan investasi yang optimal. 

Melihat kompleksitas dan keterkaitan risiko dalam berbagai lembaga keuangan ini, 

pemahaman mendalam tentang analisis risiko dan strategi mitigasinya menjadi sangat 

penting.Tanpa pengelolaan risiko yang memadai, bukan hanya keberlangsungan lembaga 

keuangan yang terancam, tetapi juga stabilitas ekonomi nasional secara keseluruhan (Fahmi, 

2021).Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk membahas secara sistematis analisis risiko 

pada produk lembaga pembiayaan, lembaga keuangan mikro, lembaga jasa keuangan khusus, 

serta analisis investasi di pasar modal. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Analisis risiko produk lembaga pembiayaan ? 

2. Bagaimana Analisis risiko produk lembaga keuangan mikro ? 

3. Bagaimana Analisis analisis produk lembaga jasa keuangan khusus ? 

4. Bagaimana Analisis analisis investasi pasar modal ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis risiko produk lembaga pembiayaan 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis risiko produk lembaga keuangan mikro 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis analisis produk lembaga jasa keuangan khusus 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis analisis investasi pasar modal 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. ANALISIS RISIKO PRODUK LEMBAGA PEMBIAYAAN 

1. Pengertian Lembaga Pembiayaan 

Lembaga pembiayaan adalah badan usaha di sektor jasa keuangan yang secara khusus 

menyediakan pembiayaan kepada nasabah untuk keperluan konsumsi maupun produktif, 

tanpa harus menarik dana secara langsung dari masyarakat seperti bank. Contoh lembaga 

pembiayaan adalah perusahaan pembiayaan konsumen, perusahaan modal ventura, dan 

perusahaan leasing (OJK, 2021). 

Produk utama lembaga pembiayaan meliputi pembiayaan konsumen, sewa guna usaha 

(leasing), anjak piutang (factoring), kartu kredit, serta modal ventura. Meskipun memberikan 

manfaat besar bagi pertumbuhan ekonomi, produk-produk ini juga menghadirkan berbagai 

risiko yang harus dikelola dengan baik. 

2. Jenis Risiko pada Produk Lembaga Pembiayaan 

a. Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko kerugian akibat ketidakmampuan debitur untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai perjanjian.Risiko ini merupakan risiko utama dalam lembaga 

pembiayaan. Jika nasabah gagal bayar, maka lembaga pembiayaan menanggung kerugian 

langsung. 

Faktor penyebab risiko kredit meliputi: 

 Ketidakmampuan finansial nasabah. 

 Kualitas analisis kredit yang buruk. 

 Kondisi ekonomi makro yang memburuk. 

b. Risiko Operasional 

Risiko operasional timbul akibat kegagalan sistem, proses internal, atau faktor 

manusia dalam pelaksanaan aktivitas pembiayaan.Ini bisa berupa kesalahan administratif, 

fraud (penipuan), hingga lemahnya sistem IT. 

Untuk mengatasi risiko ini, lembaga pembiayaan harus membangun sistem pengawasan 

internal yang kuat, menerapkan teknologi informasi yang andal, serta meningkatkan 

pelatihan bagi karyawan. 

c. Risiko Pasar 

Produk pembiayaan berbasis aset, seperti leasing kendaraan atau alat berat, terpapar 

risiko pasar. Jika nilai pasar dari aset pembiayaan turun tajam, lembaga pembiayaan 
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akanmenghadapi potensi kerugian, terutama jika aset tersebut harus dijual dalam kondisi 

kredit macet. 

Risiko ini diperparah oleh fluktuasi nilai tukar dan suku bunga, terutama bagi produk 

pembiayaan berbasis mata uang asing. 

d. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko ketika lembaga pembiayaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya karena tidak memiliki cukup kas atau aset yang likuid.Ini 

dapat mengganggu kelangsungan operasional dan reputasi perusahaan. 

Manajemen likuiditas yang baik sangat penting, termasuk menjaga keseimbangan 

jatuh tempo antara aset dan liabilitas. 

e. Risiko Hukum dan Kepatuhan 

Lembaga pembiayaan harus selalu mematuhi regulasi yang berlaku.Risiko hukum 

muncul jika terjadi pelanggaran kontrak, pelanggaran hak konsumen, atau ketidakpatuhan 

terhadap peraturan OJK. 

Oleh karena itu, penting untuk memperkuat fungsi legal compliance dan terus 

memperbaharui pengetahuan tentang regulasi yang berlaku. 

3. Strategi Mitigasi Risiko 

Untuk menghadapi berbagai risiko tersebut, lembaga pembiayaan menerapkan 

berbagai strategi mitigasi, antara lain: 

 Melakukan analisis kredit yang ketat dan menggunakan sistem credit scoring. 

 Menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menilai calon debitur dan objek pembiayaan. 

 Mengasuransikan aset yang dibiayai. 

 Diversifikasi portofolio pembiayaan untuk mengurangi konsentrasi risiko. 

 Memperkuat pengawasan internal dan sistem manajemen risiko berbasis teknologi. 

 Menyesuaikan struktur pendanaan untuk menjaga likuiditas. 

4. Dampak Risiko yang Tidak Terkelola 

Jika risiko-risiko di atas tidak dikelola dengan baik, lembaga pembiayaan bisa mengalami: 

 Penurunan kualitas aset (non-performing financing). 

 Kerugian keuangan yang signifikan. 

 Gangguan likuiditas yang berdampak pada keberlangsungan usaha. 

 Penurunan reputasi dan kepercayaan dari masyarakat dan regulator. 

Dalam jangka panjang, risiko yang tidak terkendali dapat menyebabkan kegagalan usaha 

(default) dan berdampak sistemik terhadap sektor jasa keuangan. 
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B. ANALISIS RESIKO PRODUK LEMBAGA KEUANGAN MIKRO 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah institusi keuangan yang memberikan 

layanan jasa keuangan dalam skala kecil kepada masyarakat, terutama yang belum terjangkau 

oleh lembaga keuangan formal seperti bank.LKM berfokus pada penyediaan produk 

simpanan, pinjaman mikro, pembiayaan kecil, dan jasa keuangan lainnya untuk mendorong 

pemberdayaan ekonomi rakyat kecil (OJK, 2022). 

Contoh LKM di Indonesia antara lain: Baitul Maal wat Tamwil (BMT), koperasi 

simpan pinjam, dan LKM berbentuk Perseroan Terbatas (PT LKM). 

2. Produk Lembaga Keuangan Mikro 

Produk yang ditawarkan LKM umumnya meliputi: 

 Simpanan mikro: Tabungan dengan setoran kecil dan fleksibel. 

 Kredit mikro: Pinjaman dengan nominal kecil, biasanya tanpa agunan atau dengan 

agunan sederhana. 

 Pembiayaan usaha kecil: Dukungan modal kerja untuk usaha mikro dan kecil. 

 Jasa keuangan lain: Seperti transfer uang, pembayaran tagihan, hingga asuransi 

mikro. 

Produk-produk ini bertujuan untuk meningkatkan inklusi keuangan, tetapi tetap memiliki 

potensi risiko yang cukup besar. 

3. Jenis Risiko pada Produk LKM 

a. Risiko Kredit 

Sama seperti lembaga pembiayaan, risiko kredit menjadi ancaman terbesar. Mengingat 

mayoritas nasabah LKM adalah masyarakat berpendapatan rendah dengan cash flow yang 

tidak stabil, potensi gagal bayar cukup tinggi. 

Penyebab risiko kredit: 

 Pendapatan tidak tetap nasabah. 

 Kurangnya agunan yang memadai. 

 Ketidakpatuhan nasabah terhadap jadwal pembayaran. 

b. Risiko Operasional 

LKM sering menghadapi risiko operasional karena keterbatasan dalam sumber daya 

manusia, teknologi, dan sistem manajemen.Kesalahan administrasi, pencatatan keuangan 

yang buruk, hingga fraud internal kerap terjadi pada LKM kecil. 
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c. Risiko Likuiditas 

Risiko ini muncul jika LKM tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan 

pencairan pinjaman baru atau penarikan simpanan nasabah. Ketidakseimbangan cash 

inflow dan cash outflow dapat memperburuk kondisi keuangan LKM. 

d. Risiko Reputasi 

LKM sangat bergantung pada kepercayaan masyarakat lokal.Risiko reputasi bisa 

muncul akibat kegagalan memenuhi janji layanan, sengketa dengan nasabah, atau 

ketidakpatuhan terhadap prinsip keadilan dalam pelayanan. 

e. Risiko Regulasi 

LKM harus tunduk pada aturan ketat yang dikeluarkan oleh OJK dan pemerintah 

daerah.Risiko regulasi timbul apabila ada perubahan kebijakan pemerintah atau 

ketidakpatuhan terhadap regulasi tersebut, misalnya dalam hal perizinan, pencatatan, dan 

pelaporan keuangan. 

4. Strategi Mitigasi Risiko 

Untuk menghadapi risiko-risiko di atas, LKM perlu menerapkan langkah-langkah 

mitigasi, antara lain: 

 Melakukan analisis kelayakan kredit yang sederhana namun efektif (contoh: metode 

5C - Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition). 

 Menyediakan produk asuransi kredit mikro untuk mengurangi dampak gagal bayar. 

 Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan keuangan mikro. 

 Menggunakan teknologi sederhana (seperti aplikasi kas kecil) untuk meningkatkan 

pencatatan dan transparansi. 

 Diversifikasi produk untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis layanan. 

 Menjalin kemitraan dengan institusi keuangan yang lebih besar untuk memperkuat 

modal dan likuiditas. 

6. Dampak Risiko yang Tidak Dikelola 

Apabila risiko tidak dimitigasi dengan baik, LKM bisa mengalami: 

 Kerugian finansial yang menggerogoti modal. 

 Penurunan kepercayaan masyarakat, menyebabkan rush simpanan. 

 Kehilangan izin usaha dari regulator. 

 Kegagalan dalam memberdayakan masyarakat dan memperburuk ketimpangan 

ekonomi. 
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C. ANALISIS ANALISIS PRODUK LEMBAGA JASA KEUANGAN KHUSUS 

1. Pengertian Lembaga Jasa Keuangan Khusus 

Lembaga Jasa Keuangan Khusus (LJK Khusus) adalah lembaga yang bergerak dalam 

sektor keuangan dengan memberikan produk dan layanan yang terfokus pada kebutuhan 

khusus tertentu, baik itu berdasarkan sektor ekonomi, kelompok sasaran tertentu, maupun 

jenis produk tertentu.LJK Khusus berfungsi untuk memenuhi kebutuhan yang tidak bisa 

diakomodasi oleh lembaga jasa keuangan umum seperti bank, asuransi umum, atau lembaga 

pembiayaan tradisional. 

Beberapa contoh lembaga jasa keuangan khusus yang ada di Indonesia antara lain: 

 Perusahaan asuransi syariah: Memberikan produk asuransi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. 

 Perusahaan pembiayaan syariah: Menyediakan produk pembiayaan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

 Koperasi simpan pinjam: Lembaga yang memberikan layanan keuangan dengan 

prinsip gotong royong. 

 Lembaga jasa keuangan untuk sektor mikro: Fokus pada pemberdayaan usaha 

mikro dan kecil. 

LJK Khusus ini memiliki produk yang lebih terfokus dan sering kali memiliki struktur yang 

lebih fleksibel serta inovatif untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat atau sektor 

tertentu. 

2. Produk Lembaga Jasa Keuangan Khusus 

LJK Khusus menawarkan beragam produk yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

khusus dari segmen tertentu. Berikut adalah beberapa produk utama yang ditawarkan oleh 

LJK Khusus: 

a. Produk Asuransi 

LJK Khusus dalam sektor asuransi menawarkan produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan kelompok tertentu atau jenis usaha. Contohnya: 

 Asuransi mikro: Asuransi yang ditujukan untuk individu dengan penghasilan rendah 

atau usaha mikro kecil yang memberikan perlindungan dengan premi rendah. 

 Asuransi syariah: Asuransi yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam, 

dimana dana yang dihimpun dikelola secara sesuai dengan ketentuan agama Islam. 

b. Produk Pembiayaan 

LJK Khusus juga menyediakan produk pembiayaan yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu, seperti: 
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 Pembiayaan syariah: Produk pembiayaan yang mematuhi prinsip syariah, seperti 

murabaha (jual beli dengan margin), mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah 

(kerjasama modal). 

 Pembiayaan mikro: Produk pembiayaan dengan nilai kecil yang dapat diakses oleh 

pelaku usaha mikro dan kecil dengan proses yang cepat dan mudah. 

c. Produk Tabungan dan Simpanan 

Beberapa LJK Khusus menyediakan produk simpanan yang dirancang khusus, seperti: 

 Tabungan syariah: Tabungan yang menggunakan prinsip syariah dalam 

pengelolaannya. 

 Simpanan berjangka untuk usaha kecil: Simpanan yang ditujukan untuk membantu 

para pengusaha mikro menabung secara teratur dengan bunga yang lebih rendah dan 

tanpa biaya administrasi yang besar. 

d. Produk Investasi 

Beberapa LJK Khusus menawarkan produk investasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar tertentu: 

 Reksa dana mikro: Reksa dana yang dikhususkan bagi investor dengan modal kecil, 

memungkinkan investor dengan dana terbatas untuk berinvestasi di pasar modal. 

 Saham syariah: Produk investasi berbasis saham yang hanya melibatkan perusahaan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Risiko pada Produk LJK Khusus 

Setiap produk yang ditawarkan oleh LJK Khusus juga memiliki risiko yang perlu dikelola 

dengan baik. Berikut adalah beberapa risiko yang terkait dengan produk LJK Khusus: 

a. Risiko Kredit 

Produk pembiayaan pada LJK Khusus, seperti pembiayaan mikro, sering menghadapi 

risiko kredit yang lebih tinggi karena nasabahnya berasal dari kelompok yang secara 

finansial lebih rentan dan tidak memiliki agunan yang memadai.Risiko kredit ini dapat 

meningkat seiring dengan tingginya tingkat default pada nasabah yang kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran. 

b. Risiko Operasional 

LJK Khusus yang bergerak di sektor mikro atau syariah seringkali memiliki 

keterbatasan dalam hal sistem operasional dan infrastruktur teknologi.Risiko operasional 

bisa mencakup kegagalan sistem dalam mencatat transaksi, penyalahgunaan data, dan 

penipuan yang dilakukan oleh pihak internal atau nasabah. 
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c. Risiko Kepatuhan 

Karena lembaga ini beroperasi dalam kerangka hukum yang lebih spesifik, terutama 

pada produk syariah, risiko kepatuhan menjadi hal yang krusial.Ketidakpatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku bisa berisiko pada sanksi hukum dan merugikan reputasi lembaga. 

d. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas juga bisa terjadi, khususnya pada LJK Khusus yang mengandalkan 

dana dari masyarakat kecil atau sektor mikro. Ketika terjadi penarikan dana yang besar-

besaran atau nasabah gagal bayar kredit, likuiditas lembaga bisa terancam, yang mengarah 

pada ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

e. Risiko Pasar 

LJK Khusus yang menawarkan produk investasi seperti reksa dana mikro atau saham 

syariah juga terpapar risiko pasar. Perubahan harga saham yang tajam atau fluktuasi pasar 

yang tinggi dapat menyebabkan kerugian pada produk investasi. 

4. Strategi Mitigasi Risiko 

Untuk mengelola risiko-risiko tersebut, LJK Khusus perlu menerapkan strategi 

mitigasi yang tepat, antara lain: 

 Analisis kredit yang ketat: LJK Khusus perlu menerapkan sistem penilaian kredit 

yang kuat untuk meminimalkan risiko gagal bayar, seperti menggunakan data analitik 

atau teknik scoring untuk menilai kelayakan nasabah. 

 Peningkatan teknologi operasional: LJK Khusus harus berinvestasi dalam teknologi 

informasi untuk mendukung pencatatan transaksi, laporan keuangan, dan pengawasan 

operasional yang lebih efisien. 

 Pelatihan dan edukasi: Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan nasabah 

mengenai produk yang ditawarkan dan tata cara pembayarannya. 

 Diversifikasi produk dan portofolio: Agar tidak bergantung pada satu jenis produk, 

lembaga ini perlu mendiversifikasi portofolio produk untuk menurunkan risiko 

sistemik. 

 Pengawasan dan kepatuhan internal: LJK Khusus harus memiliki sistem 

pengawasan internal yang kuat untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. 

5. Dampak Risiko yang Tidak Dikelola 

Risiko yang tidak dikelola dengan baik dapat membawa dampak serius bagi LJK Khusus, 

antara lain: 
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 Kerugian finansial yang signifikan akibat gagal bayar atau penurunan nilai 

investasi. 

 Penurunan kepercayaan masyarakat, yang dapat mengurangi jumlah simpanan dan 

investasi yang dihimpun. 

 Kegagalan operasional, yang dapat mengganggu kelangsungan kegiatan lembaga 

dan merusak reputasinya. 

 Kehilangan izin operasional apabila LJK Khusus tidak mematuhi regulasi yang 

ditetapkan oleh OJK atau regulator lainnya. 

 

D. ANALISIS ANALISIS INVESTASI PASAR MODAL 

1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal adalah pasar di mana instrumen keuangan, seperti saham, obligasi, dan 

reksa dana, diperdagangkan antara investor. Pasar ini memfasilitasi perusahaan dalam 

memperoleh modal melalui penerbitan saham atau obligasi yang kemudian dapat dibeli oleh 

investor.Pasar modal berfungsi untuk memberikan peluang investasi bagi individu dan 

lembaga, serta memberikan akses pendanaan bagi perusahaan yang ingin berkembang. 

Pasar modal terdiri dari dua segmen utama: 

 Pasar Primer: Di mana sekuritas baru diterbitkan oleh perusahaan untuk pertama 

kalinya (Initial Public Offering, IPO). 

 Pasar Sekunder: Di mana sekuritas yang telah diterbitkan sebelumnya 

diperdagangkan antara investor. 

Pasar modal memainkan peran penting dalam perekonomian karena memberikan likuiditas, 

transparansi, dan akses ke modal yang diperlukan untuk pertumbuhan dan ekspansi 

perusahaan. 

2. Jenis-jenis Instrumen Investasi di Pasar Modal 

Ada beberapa jenis instrumen investasi yang dapat dipilih oleh investor di pasar modal, 

antara lain: 

a. Saham 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atas suatu perusahaan. 

Dengan membeli saham, investor menjadi pemegang saham dan berhak atas bagian dari 

keuntungan perusahaan (dividen) serta hak suara dalam rapat umum pemegang saham 

(RUPS). Saham dapat dikategorikan menjadi dua jenis: 

 Saham biasa: Memberikan hak suara dalam perusahaan dan hak untuk mendapatkan 

dividen, meskipun tidak tetap. 
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 Saham preferen: Memberikan prioritas dalam hal pembayaran dividen, namun tidak 

memberikan hak suara. 

b. Obligasi 

Obligasi adalah surat utang yang diterbitkan oleh perusahaan atau pemerintah untuk 

mengumpulkan dana. Investor yang membeli obligasi berfungsi sebagai pemberi pinjaman 

kepada penerbit obligasi.Obligasi memberikan keuntungan berupa bunga tetap selama 

jangka waktu tertentu dan pokok yang dibayar kembali pada saat jatuh tempo. 

c. Reksa Dana 

Reksa dana adalah wadah yang menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian 

diinvestasikan dalam berbagai instrumen investasi seperti saham, obligasi, atau pasar 

uang. Reksa dana dikelola oleh manajer investasi yang bertugas untuk memilih portofolio 

investasi yang optimal sesuai dengan tujuan investasi dan profil risiko investor. 

d. Derivatif 

Derivatif adalah instrumen keuangan yang nilainya bergantung pada nilai aset dasar, 

seperti saham, obligasi, atau komoditas.Contoh derivatif adalah opsi (option) dan kontrak 

berjangka (futures), yang digunakan oleh investor untuk hedging atau spekulasi. 

3. Risiko dalam Investasi Pasar Modal 

Investasi di pasar modal memiliki sejumlah risiko yang perlu diperhatikan oleh investor. 

Beberapa risiko utama yang sering dihadapi oleh investor di pasar modal antara lain: 

a. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko yang terkait dengan fluktuasi harga aset di pasar, baik 

saham, obligasi, maupun reksa dana. Fluktuasi harga dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, suku bunga, atau kondisi pasar 

internasional.Oleh karena itu, harga instrumen di pasar modal bisa naik atau turun dengan 

tajam dalam waktu yang singkat. 

b. Risiko Kredit 

Risiko kredit terjadi ketika penerbit obligasi atau instrumen utang lainnya gagal 

memenuhi kewajibannya, baik itu dalam pembayaran bunga maupun pokok.Risiko ini 

lebih tinggi pada obligasi perusahaan, terutama perusahaan yang memiliki peringkat kredit 

rendah. 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas berhubungan dengan kemampuan investor untuk membeli atau 

menjual sekuritas di pasar dalam jumlah yang diinginkan tanpa menyebabkan perubahan 
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harga yang signifikan.Pasar yang kurang likuid bisa membuat investor sulit untuk menjual 

aset atau mendapatkan harga yang diinginkan. 

d. Risiko Inflasi 

Risiko inflasi terjadi ketika tingkat inflasi lebih tinggi dari tingkat pengembalian 

investasi.Hal ini dapat mengurangi daya beli uang yang dihasilkan dari investasi, 

meskipun nominalnya meningkat. 

e. Risiko Suku Bunga 

Risiko suku bunga terjadi karena perubahan suku bunga yang dapat mempengaruhi 

nilai investasi.Kenaikan suku bunga cenderung menurunkan harga obligasi karena bunga 

yang lebih tinggi membuat obligasi yang sudah beredar kurang menarik. 

f. Risiko Manajerial 

Untuk instrumen seperti reksa dana, risiko manajerial berhubungan dengan 

kemampuan manajer investasi dalam memilih dan mengelola portofolio investasi. 

Keputusan yang buruk dari manajer investasi dapat menyebabkan kerugian bagi para 

pemegang unit reksa dana. 

4. Analisis Investasi di Pasar Modal 

a. Analisis Fundamental 

Analisis fundamental adalah pendekatan yang digunakan untuk menilai nilai 

intrinsik suatu sekuritas dengan mengevaluasi kondisi ekonomi, industri, dan kinerja 

keuangan perusahaan yang menerbitkan sekuritas tersebut. Beberapa alat analisis 

fundamental yang sering digunakan antara lain: 

 Laporan keuangan: Analisis laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas untuk 

mengukur kesehatan finansial perusahaan. 

 Rasio keuangan: Seperti rasio utang terhadap ekuitas, rasio lancar, dan margin laba 

bersih yang membantu menilai stabilitas keuangan perusahaan. 

 Proyeksi pendapatan dan laba: Menganalisis proyeksi pertumbuhan pendapatan dan 

laba masa depan untuk menilai potensi kinerja perusahaan. 

b. Analisis Teknikal 

Analisis teknikal adalah pendekatan yang mengandalkan data historis pergerakan 

harga dan volume perdagangan untuk memprediksi arah harga sekuritas di masa depan. 

Analisis teknikal menggunakan berbagai alat seperti: 

 Grafik harga: Mengamati pola harga dan volume untuk mendeteksi tren dan titik 

balik. 
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 Indikator teknikal: Seperti Moving Average, Relative Strength Index (RSI), dan 

Bollinger Bands, yang membantu untuk mengidentifikasi kondisi pasar dan sinyal beli 

atau jual. 

c. Diversifikasi Portofolio 

Diversifikasi adalah strategi yang digunakan untuk mengurangi risiko investasi 

dengan menyebarkan dana ke berbagai instrumen investasi yang berbeda. Dengan cara ini, 

investor tidak terlalu bergantung pada satu aset atau jenis sekuritas. Diversifikasi dapat 

dilakukan antara saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen pasar uang, yang memberikan 

perlindungan terhadap fluktuasi pasar yang tajam. 

d. Penilaian Risiko dan Pengelolaan Risiko 

Sebelum berinvestasi, investor perlu melakukan penilaian risiko untuk menilai sejauh 

mana mereka dapat mentoleransi kerugian dalam portofolio mereka.Pengelolaan risiko 

melibatkan penciptaan strategi untuk meminimalkan potensi kerugian, seperti menetapkan 

batas kerugian (stop loss) dan menentukan proporsi yang tepat untuk setiap jenis aset 

dalam portofolio. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Investasi di Pasar Modal 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan investasi di pasar modal antara lain: 

 Kondisi ekonomi makro: Tingkat inflasi, tingkat pengangguran, suku bunga, dan 

kebijakan moneter dapat mempengaruhi daya tarik pasar modal. 

 Kebijakan pemerintah: Peraturan perpajakan, kebijakan fiskal, dan regulasi pasar 

modal yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat mempengaruhi 

keputusan investasi. 

 Perkembangan teknologi: Inovasi teknologi di bidang keuangan, seperti trading 

otomatis dan analisis data besar, dapat mempengaruhi cara investor melakukan 

investasi. 

 Sentimen pasar: Kondisi psikologis investor dapat mempengaruhi keputusan 

investasi. Ketakutan atau keserakahan bisa menyebabkan fluktuasi harga yang tajam. 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap lembaga 

keuangan — baik lembaga pembiayaan, lembaga keuangan mikro, lembaga jasa keuangan 

khusus, maupun pasar modal — memiliki karakteristik produk yang berbeda-beda dan 

menghadapi berbagai jenis risiko yang spesifik. 

Lembaga pembiayaan menghadapi risiko utama berupa risiko kredit, risiko pasar, dan 

risiko operasional, mengingat fokus mereka pada penyaluran dana untuk kebutuhan konsumsi 

atau investasi produktif. Sementara itu, lembaga keuangan mikro memiliki risiko kredit yang 

tinggi akibat karakteristik debitur mikro yang kurang memiliki jaminan, serta risiko 

operasional akibat keterbatasan sumber daya dan sistem manajemen. 

Lembaga jasa keuangan khusus, seperti LPEI atau LPS, menghadapi kombinasi risiko 

kredit, pasar, operasional, likuiditas, dan risiko regulasi.Risiko-risiko ini muncul dari mandat 

khusus mereka yang melibatkan pembiayaan sektor-sektor strategis dan berisiko tinggi. 

Di sisi lain, investasi di pasar modal menghadirkan peluang keuntungan yang besar, 

namun juga membawa risiko pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko sistemik, dan risiko 

inflasi. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk melakukan diversifikasi portofolio, 

menerapkan prinsip kehati-hatian, dan memahami instrumen investasi yang dipilih. 

Dengan demikian, untuk mengelola risiko secara efektif di seluruh sektor keuangan, 

dibutuhkan penerapan strategi mitigasi risiko yang komprehensif, penguatan tata kelola, serta 

peningkatan literasi keuangan baik bagi lembaga maupun bagi masyarakat luas. 
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